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ABSTRACT

Soil-Transmitted Helminth (STH) infections remain a public health problem,
especially in areas with poor sanitation. One common method used to detect
worm eggs in stool samples is the flotation method using a saturated NaCl
solution. This study aimed to determine the effect of flotation time on the number
of Ascaris lumbricoides eggs detected. The research was conducted at the
Parasitology laboratory of the Medical Laboratory Technology department. The
study was experimental, with flotation times of 10, 15, 30, and 45 minutes. The
results showed that the number of Ascaris lumbricoides eggs found at 10, 15, 30,
and 45 minutes was 7, 20, 22, and 22 eggs, respectively. There was a significant
increase in the number of eggs until the 30-minute mark, after which it became
stagnant at 45 minutes. Therefore, a flotation time of 30 minutes is considered the
most optimal time in the saturated NaCl flotation method for detecting Ascaris
lumbricoides eggs.

Keywords: Ascaris Lumbricoides, Flotation, Saturated NaCl, Flotation Time, STH
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HAFSHAH MARDHIAH SITUMORANG

PENGARUH LAMA METODE PENGAPUNGAN (FLOTASI)
TERHADAP JUMLAH TELUR CACING SOIL TRANSMITTED
HELMINTH (STH)

Dibimbing Oleh Liza Mutia, SKM, M. Biomed

Xi + 27 halaman + 6 gambar + 2 tabel + 6 lampiran

Infeksi Soil-Transmitted Helminths (STH) masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat, terutama di wilayah dengan sanitasi yang buruk. Salah satu metode
yang umum digunakan untuk mendeteksi telur cacing pada sampel feses adalah
metode flotasi dengan larutan NaCl jenuh. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh lama waktu pengapungan terhadap jumlah telur Ascaris
lumbricoides yang terdeteksi. Penelitian ini dilaksanakan di lab parasitologi
jurusan Teknologi laboratorium medis. Penelitian dilakukan secara eksperimental
dengan variasi waktu pengapungan selama 10, 15, 30, dan 45 menit. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa jumlah telur Ascaris lumbricoides yang ditemukan
berturut-turut pada waktu pengapungan 10, 15, 30, dan 45 menit adalah 7, 20, 22,
dan 22 butir. Terjadi peningkatan jumlah telur yang signifikan hingga menit ke-
30, kemudian stagnan pada menit ke-45. Dengan demikian, waktu pengapungan
selama 30 menit dianggap sebagai waktu yang paling optimal dalam metode
flotasi NaCl jenuh untuk mendeteksi telur Ascaris lumbricoides.

Kata kunci: Ascaris lumbricoides, flotasi, NaCl jenuh, waktu pengapungan, STH
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